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PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP PENUMPANG DENGAN TIKET 

TANPA KURSI PADA KERETA API LOKAL DHOHO ATAS PERBUATAN 

MELAWAN HUKUM PT. KERETA COMMUTER INDONESIA 

 

ABSTRAK: Penjualan tiket tanpa kursi pada kereta api lokal pada dasarnya 

memang diperbolehkan sepanjang pengoperasiannya didasarkan pada Standar 

Pelayanan Minimum dalam dalam Peraturan Menteri Nomor 63 Tahun 2019 

Tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api. 

Namun, dalam praktiknya pengoperasian Kereta Api Lokal Dhoho tidak 

menyediakan tempat khusus yang sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum 

dalam perjalanan pada kereta api perkotaan. Dampaknya ialah penumang harus 

berdiri diantara koridor, di ujung gerbong, bahkan didekat toilet maupun pintu 

kereta, yang menimbulkan keadaan gerbong kereta menjadi penuh sesak. 

Sehingga muncul permasalahan bagaimana aspek Perbuatan Melawan Hukum 

dalam penerapan standar pelayanan minimum terhadap penumpang dengan tiket 

tanpa kursi oleh PT. Kereta Commuter Indonesia pada Kereta Api Lokal Dhoho. 

Lantas, sejauh mana perlindungan hukum bagi penumpang yang mengalami 

kerugian akibat adanya perbuatan melawan hukum pada layanan tiket tanpa kursi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan melakukan 

wawancara dan dokumentasi lapangan, serta menganalisis data dengan 

menggunakan teori-teori yang relevan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan tiket tanpa kursi oleh PT. Kereta Commuter 

Indonesia pada Kereta Api Lokal Dhoho tidak memenuhi Standar Pelayanan 

Minimum dalam perjalanan sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan, 

sehingga menimbulkan kerugian bagi para penumpang. Ketidaksesuaian Standar 

Pelayanan Minimum oleh PT. Kereta Commuter Indonesia telah memenuhi aspek 

Perbuatan Melawan Hukum. Hal tersebut, menyebabkan penumpang dapat 

mengajukan ganti kerugian terhadap PT. Kereta Commuter Indonesia. Ada 



 

xi 

 

beberapa cara yang dapat ditempuh, yaitu melalui cara non litigasi (layanan aduan 

dan mediasi) maupun cara litigasi atau gugatan Pengadilan Negeri.  

 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Perbuatan Melawan Hukum, Kereta api lokal, 

Penumpang tanpa kursi. 

 

ABSTRACT: The sale of tickets without seats on urban trains is basically 

permitted as long as the operation is based on the Minimum Service Standards in 

Ministerial Regulation Number 63 of 2019 concerning Minimum Service 

Standards for Transporting People by Train. However, in practice the operation 

of the Dhoho Local Train does not provide a special place in accordance with the 

Minimum Service Standards when traveling on urban trains. The impact is that 

passengers have to stand between corridors, at the end of the carriage, even near 

toilets or train doors, which causes the train carriage to become overcrowded. So 

the problem arises regarding the aspect of Unlawful Acts in the implementation of 

minimum service standards for passengers with tickets without seats by PT. 

Indonesian Commuter Train on the Dhoho Local Train. So, to what extent is the 

legal protection for passengers who experience losses due to unlawful acts in 

seatless ticket services. The research method used is empirical juridical by 

conducting interviews and field documentation, as well as analyzing data using 

relevant theories. Based on the research results, it can be concluded that the 

implementation of seatless tickets by PT. Indonesian Commuter Trains on the 

Dhoho Local Train do not meet the Minimum Service Standards for travel in 

accordance with Minister of Transportation Regulations, thereby causing losses 

for passengers. Non-compliance with Minimum Service Standards by PT. 

Indonesian Commuter Trains have fulfilled the Unlawful Act aspect. This causes 

passengers to be able to apply for compensation against PT. Indonesian 

Commuter Train. There are several ways that can be taken, namely through non-

litigation methods (complaint services and mediation) or through litigation or 

District Court lawsuits. 

 

Keywords: Legal Protection, Unlawful Acts, Local trains, Passengers without 

seats. 
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